Khutbah Jum’at: Menjemput Rezeki Dengan

Kaki, Menyerahkan Hasil Dengan Hati

Oleh Rizky Djaya Putra
(Mahasantri Ma’had Aly An-Nuur)

P B \ } Sor 2B or os s 2l s os s 2R 0

)jjwuﬂdﬂb S g% 9 COMJ WJ oiwmu\.od‘ d‘

6o o2 o, P w or o - s 0% cwrs o o o PR

&ww}cﬁ&mw \o%chh“\uL&wuﬂ}w\

S o

Aé;bﬁ%

Sl 2 w o P we Sroers S o0 o s 2o - 2 S0z

u\,p\.xwd\in\jajéii}‘yob,mwwwuuw\

“wa

o b o - s oW s W s w2

3l bl ird (s ‘“\5‘?‘} A Jes 45 do Ay Joo ol
o e

s 0 wre o o o// s or 0// o to o8 \ s s

40.3‘ dL@ Cdja..l‘)b A9 403‘6% ‘.5'“@} /iwa}‘ d.m .3L9 L@

30l Y35 155 Al 180 1,57 Gl G G PIURLSNIE

o S P w o - o X, }} 0t 0 ors o0b o 02 o o p

wdiﬂ)jc&\tbuﬂ)ﬁ ﬁjf’wﬁu"ﬁd’“*

Zor - -

L@‘)f}b



& PRI c. Sas b @ s oo

u.@ U\; e un,} Lot ot e

I'd

W

Khutbah Pertama

Jama'ah sidang Shalat Jum’at yang dimuliakan
Allah .

Bersyukur kepada Allah 3z yang telah memberikan

nikmat-Nya kepada kita semua.

Salah satunya adalah nikmat sehat dan waktu luang;
dua nikmat yang sering dilupakan oleh kebanyakan

‘//

manusia. Sebagaimana sabda Rasulullah £&
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“Dua nikmat yang sering dilalaikan oleh kebanyakan
manusia (adalah) kesehatan dan waktu luang.” (HR.
Bukhari)

Sudah semestinya pula kita mensyukuri dua nikmat
besar yang lain, yaitu iman dan Islam; dua nikmat



yang tidak Allah 3 berikan kecuali kepada orang-

orang pilihan-Nya saja.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah
kepada baginda kita, nabi Muhammad &, beserta

keluarga beliau, sahabat, tabi’in, tabi’'ut tabi’in, dan
orang-orang yang senantiasa mengikuti sunah-
sunah beliau hingga akhir zaman.

Beliau adalah nabi yang diutus oleh Allah 3z untuk

menyempurnakan akhlak dan juga mengajarkan
tentang keesaan-Nya kepada seluruh umat
manusia.

Jama'ah sekalian, di awal khutbah ini, tak lupa khatib
mewasiatkan kepada diri khatib pribadi khususnya
dan juga kepada jama'ah pada umumnya untuk
senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan

kepada Allah 3z,

Allah 3£ berfirman
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“Dan berbekal-lah kalian (semua), sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah takwa (kepada Allah)..”
(QS. Al-Bagarah : 197)



Takwa dengan senantiasa melaksanakan segala
yang diperintah oleh Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya.

Ma‘'asyiral muslimin rahimakumullah,

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita sebagai
seorang muslim; baik dalam setiap aktivitas yang
kita lakukan maupun ibadah yang kita jalankan tidak
akan lepas dari dua pilar penting:

Ikhtiar yang maksimal dan tawakal yang tulus
kepada Allah 3z,

Secara sederhana, ikhtiar adalah usaha sungguh-
sungguh yang dilakukan oleh fisik dan akal manusia.

Seperti seorang pedagang vyang membuka
warungnya, seorang petani yang mencangkul
sawahnya, atau seorang pelajar yang belajar dengan
tekun.

Sedangkan tawakal adalah urusan hati. Yaitu
kepasrahan dan rasa percaya penuh kepada Allah

Kita sadar bahwa sejago apa pun kita berusaha,
yang menentukan hasil akhirnya tetaplah Allah 3.



Namun jama'ah sekalian, dalam praktiknya, tidak
sedikit orang yang salah paham.

Ada orang yang rajin bekerja dari pagi sampai
malam, tapi hatinya lupa pada Allah—ia menyangka
rezeki itu murni karena keringatnya sendiri.

Sebaliknya, ada juga orang yang hanya mau berdoa
dan beribadah di masjid, tapi malas bekerja—
dengan alasan "sudah tawakal dan percaya Allah
pasti kasih rezeki’.

Lantas, bagaimana sebenarnya cara berikhtiar dan
bertawakal yang benar dalam menjemput rezeki

Allah 3z?

Untuk memahami hal ini, ada sebuah kisah luar biasa
yang diabadikan di dalam kitab Tarikh Dimasyq
karya Imam lbnu Asakir.

Kisah ini menceritakan tentang nasehat dan teguran
mendalam dalam pertemuan dua ulama besar, yaitu
Ibrahim bin Adham dan Syaqiq al-Balkhi.

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Suatu ketika, saat mereka bertemu di Makkah,
lbrahim bin Adham bertanya kepada Syaqiq yang



dahulu merupakan seorang pedagang muda yang
sangat kaya.

"Wahai saudaraku, apa kejadian yang membuat
mata hatimu terbuka, lalu kamu bertobat dan fokus
mendekatkan diri kepada Allah hingga menjadi
orang yang tidak terikat atau gila pada harta dan
kemewahan dunia seperti ini?"

Syaqiq pun menceritakan alasannya.

Suatu ketika, Syaqiq al-Balkhi sedang berjalan di
tengah gurun pasir yang tandus. Di sana, ia melihat
seekor burung yang patah kedua sayapnya dan
dalam kondisi buta.

Syaqiq pun heran dan membatin di dalam hatinya:
‘Aku ingin tahu, dari mana burung cacat ini bisa
mendapatkan makanan di tengah gurun yang
gersang begini?’

Karena heran, Syaqgig-pun memutuskan untuk
melihat dan memperhatikan burung tersebut dari
dekat. Tidak lama kemudian, keajaiban terjadi.

Tiba-tiba ada seekor burung lain yang sehat,
terbang ke arah burung yang cacat tadi sambil



membawa seekor belalang di paruhnya, dan
langsung menyuapi burung yang patah sayapnya
tadi.

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullah,

Melihat kejadian menakjubkan itu, Syaqiq spontan
mengambil kesimpulan.

Dia berkata di dalam hatinya: Subhanallah, Allah
yang telah mendatangkan burung sehat ini untuk
memberi makan burung yang cacat di tengah gurun,
pasti sanggup juga memberiku rezeki kapan pun
dan di mana pun aku berada tanpa harus capek-
capek bekerja.

Maka sejak saat itu aku meninggalkan usaha dagang
dan menyibukkan diri dengan beribadah.

Detik itu juga, Syaqig memutuskan untuk
membatalkan seluruh rencana dagangnya.

Dia pulang ke rumah, berhenti bekerja, dan memilih
untuk mengurung diri di masjid hanya untuk fokus
beribadah.

Ma‘asyiral muslimin rahimakumullah,



Syaqiq dengan bangga menceritakan kisah tersebut
sebagai alasan mengapa sekarang dia berhenti
bekerja dan hanya memilih untuk totalitas
beribadah.

Namun, apa respons dari lbrahim bin Adham? Beliau
justru memberikan teguran yang sangat mengena.

lbrahim bin Adham menatap Syaqiq dan berkata:
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“Wahai Syaqiq! Mengapa engkau justru rida
menjadikan dirimu seperti burung yang cacat dan
buta, yang hanya pasif menunggu belas kasihan
orang lain?

Mengapa engkau tidak mau menjadi burung yang
sehat, yang terbang bekerja keras mencari nafkah,
lalu memberi makan burung-burung yang lemah di
luar sana?”

Bukankah engkau tahu bahwa Nabi & telah
bersabda:
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“Tangan di atas (yang memberi) itu jauh lebih baik
daripada tangan di bawah (yang menerima)?"

la melanjutkan, "Dan di antara ciri mukmin sejati
adalah i1a selalu mengejar derajat tertinggi dalam
segala urusannya.’

Mendengar teguran keras tersebut, seketika mata
hati Syaqiq al-Balkhi langsung terbuka.

Beliau sadar bahwa konsep tawakal yang selama ini
dia pahami ternyata keliru.

Jama’'ah shalat jum’at yang dirahmati Allah.
Kekeliruan Syaqiq al-Balkhi ini mirip sekali dengan
cara banyak orang dalam memahami hadits Nabi &

tentang tawakal.

Rasulullah & bersabda
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"Sungguh, seandainya kalian bertawakal kepada
Allah dengan tawakal yang sebenar-benarnya,
niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana
burung diberi rezeki.

la keluar di pagi hari dalam keadaan lapar, dan
pulang di sore hari dalam keadaan kenyang." (HR.
Tirmidzi)

Banyak orang keliru memahami hadits ini karena
mengira tawakal berarti pasrah total tanpa
melakukan apapun atau hanya duduk diam di rumah

atau berdiam di dalam masjid tanpa usaha, lalu
rezeki akan jatuh dari langit begitu saja.

Padahal, kalau kita perhatikan kata per kata dalam
hadits tersebut: burung itu tidak diam di dalam
sarangnyal

Burung itu '}fx::' (keluar terbang di pagi hari)

mengepakkan sayapnya, menerjang angin, dan
berikhtiar mencari makan.

Prinsip pergerakan dan ikhtiar ini ditegaskan
langsung oleh Allah 3z di dalam Al-Qur'an
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 11)

Jama’ah shalat jum’at yang dirahmati Allah.
Tawakal bukanlah alasan untuk malas atau pasif.

Tawakal adalah perbuatan hati yang bersandar
penuh pada Allah, disertai ikhtiar atau usaha dengan
anggota tubuh kita.

Kita tetap wajib bergerak dan berusaha, karena
Islam mendidik kita untuk menjadi pribadi yang
bermentalkan burung yang sehat (yaitu burung
yang memberi manfaat seperti dalam kisah di atas).

Bukan hanya menjadi pribadi yang bermentalkan
seperti burung yang cacat, yang menggantungkan
hidup pada belas kasihan orang lain.

Namun di sisi lain, kita juga harus berhati-hati. Jika
hanya berdiam diri, beribadah dan berdoa tanpa
ikhtiar adalah bentuk kelalaian.



Maka sebaliknya, berikhtiar dan bekerja tanpa
tawakal serta doa adalah bentuk kesombongan.

Orang yang merasa bahwa keberhasilan, rezeki, dan
kelancaran  usahanya semata-mata  karena
kecerdasan, keringat, dan kekuatannya sendiri,
sesungguhnya telah terjebak ke dalam sifat ujub
dan sombong sebagaimana Qarun di masa lalu.

lkhtiar adalah kewajiban fisik kita, namun penentu

keberhasilan dan pemilik rezeki tetaplah Allah 3.
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Jama’ah shalat jum’at yang dirahmati Allah.

Dari kisah tadi kita bisa mengambil pelajaran
penting bahwa keseimbangan antara ikhtiar dan
tawakal adalah kunci kehidupan seorang muslim.

Kita tidak boleh menjadi pribadi yang berdiam diri
menanti nasib, tidak pula menjadi pribadi yang
sombong mengandalkan kemampuan diri semata.

Mari kita senantiasa menjemput rezeki dengan kaki,
menyerahkan hasil dengan hati.

Bekerja, belajar, dan berusaha adalah bentuk ikhtiar
kita kepada Allah 3. Berdoa dan menyerahkan hasil

adalah bentuk tawakal kita kepada-Nya.

Mari kita berdoa kepada Allah 3 agar senantiasa

dibimbing dalam ketakwaan, diberikan rezeki yang
halal dan berkah, serta dijauhkan dari sifat malas
Mmaupun sombong.
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